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ABSTRAK 

Sulastri Syamsu. 2018. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 

Tanda Bahaya Kehamilan Dengan Kepatuhan Mengikuti Antenatal Care di 

Wilayah Keja Puskesmas Telaga Biru. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I dr. Edwina 

Rugaiyah Monayo, M.Biomed, Pembimbing II dr. Elvie Febriani Dungga, M.Kes. 

 Tanda bahaya kehamilan adalah tanda-tanda yang menunjukan adanya 

bahaya yang bisa terjadi selama periode kehamilan, yang apabila tidak tidak 

terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu dan janin. Salah satu upaya untuk 

mencegah risiko bahaya kehamilan yaitu dengan rutin melakukan Antenatal care. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan mengikuti Antenatal 

Care. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 82 ibu hamil, dengan tehnik 

pengambilan sempel menggunakan accidental sampling. Sampel penelitian ini 

sejumlah 68 responden dengan kriteria sampel ibu hamil trimester III atau umur 

kehamilan ≥38 minggu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang berpengetahuan baik 

berjumlah 53 orang (77.9%) dan yang berpengetahuan kurang berjumlah 15 

responden (22.1%), sementara responden yang patuh mengikuti Antenatal Care 

berjumlah 45 orang (66.2%) dan yang tidak patuh berjumlah 23 responden 

(33.8%). 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan 

mengikuti antenatal care di wilayah keja Puskesmas Telaga Biru dengan nilai p 

value = 0.000 (α = 0.05). 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Tanda bahaya kehamilan, Antenatal Care, Ibu 

hamil Trimester III. 
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